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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Polimetil metakrilat yang merupakan dasar dari resin akrilik di bidang 
kedokteran gigi digunakan sebagai material pembuatan basis gigi tiruan lepasan 
semenjak mulai diperkenalkan pada tahun 1937.
1 
Oleh karena itu resin akrilik 
masih menjadi pilihan utama dokter gigi sebagai bahan pembuatan basis 
gigitiruan lepasan, meskipun saat ini telah banyak digunakan material logam 
campur sebagai basis gigi tiruan. Sebagian besar resin akrilik polimerisasi panas 
tersedia dalam bentuk bubuk dan cairan. Bubuknya dapat transparan, sewarna 
gigi, atau berwarna pink untuk menyerupai warna gingiva. 
Perkembangan material untuk pembuatan basis gigitiruan telah dirasakan 
pada saat ini dengan dipasarkan resin akrilik jenis rapid heat cured.
2 
Keunggulan 
jenis akrilik ini tidak memerlukan waktu yang lama untuk polimerisasi. 
Menggunakan perbandingan antara bubuk dan cairan resin akrilik yang tepat 
berdasarkan petunjuk pabrik dan jenis akrilik ini hanya memerlukan 20 menit 
untuk proses polimerisasi. Hal ini berbeda dengan resin akrilik sebelumnya yang 
memerlukan waktu sekitar 120 menit untuk proses polimerisasi.
 
Kandungan monomer sisa dalam resin akrilik yang tinggi perlu 
mendapatkan perhatian. Bila material tersebut digunakan di dalam rongga mulut 
dapat mengakibatkan terjadi iritasi pada mukosa rongga mulut yang 
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manifestasinya berupa kemerahan, rasa sakit dan pembengkakan.
3 
Peneliti lain 
melaporkan terjadi iritasi mukosa yang disebabkan pelepasan monomer sisa dari 
resin akrilik yang telah mengeras. Toksisitas dari material resin akrilik jenis rapid 
heat cured ini tidak dilaporkan oleh pabrik. Toksisitas material yang digunakan di 
kedokteran gigi berhubungan dengan viabilitas sel yang hidup. Basis gigitiruan 
dari resin akrilik yang berpolimerisasi dengan sistem pemanasan dan kimia 
merupakan pilihan untuk pembuatan gigi tiruan lengkap dan sebagian lepasan.
4 
Resin akrilik yang digodok selama 40 menit paling tinggi viabilitas sel 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini kemungkinan disebabkan 
kandungan monomer sisa menurun. Kandungan monomer sisa resin akrilik akan 
menurun bila proses polimerisasi lama dan suhu penggodokan ditingkatkan.
 
1.2 RUMUSAN MASALAH
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
Apakah ada pengaruh suhu pemanasan terhadap kekerasan permukaan basis 
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas modifikasi dan tidak modifikasi. 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mengetahui pengaruh suhu pemanasan terhadap kekerasan 
permukaan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas modifikasi dan tidak 
modifikasi. 
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1.4 HIPOTESIS PENELITIAN 
Ada pengaruh suhu pemanasan terhadap kekerasan permukaan basis 
gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas modifikasi dan tidak modifikasi. 
1.5 MANFAAT PENELITIAN 
a. Manfaat penelitian ini dapat sebagai pertimbangan yang tepat dalam 
menentukan lama proses polimerisasi resin akrilik jenis rapid heat cured 
untuk menghasilkan material yang biokompatibel. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 
yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang material 
kedokteran gigi, khususnya mengenai pengaruh suhu pemanasan terhadap 
kekerasan permukaan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas 
modifikasi dan tidak modifikasi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 RESIN AKRILIK 
2.1.1 Definisi Resin Akrilik 
Resin akrilik adalah rantai polimer yang terdiri dari unit-unit metil 
metakrilat yang berulang. Resin akrilik digunakan untuk membuat basis gigitiruan 
dalam proses rehabilitatif, untuk pelat ortodonsi, maupun restorasi crown and 
bridge. Resin akrilik tersedia dalam bentuk bubuk dan cairan. Bubuknya 
transparan, sewarna gigi, atau berwarna pink untuk menyerupai warna gingiva. 
Manipulasi dari resin akrilik meliputi pencampuran bubuk dan cairan.
4 
Perbandingan bubuk dan cairan biasanya 3 sampai 3,5 : 1 satuan volume atau 2,5 : 
1 satuan berat.
5 
Resin akrilik adalah material yang mempunyai beberapa keunggulan, 
antara lain : estetik yang baik, tingkat kekuatan yang tinggi, menyerap air rendah, 
daya larut rendah, mudah dilakukan reparasi, proses manipulasi mudah karena 
tidak memerlukan peralatan yang rumit.
6 
Menurut American Dental Acociation (ADA), resin akrilik dibedakan 
menjadi 2, yaitu : 
1. Resin akrilik polimerisasi panas (Heat-Cured Polymerization) 
merupakan resin akrilik yang polimerisasinya dengan bantuan 
pemanasan. Energi termal yang diperlukan dalam polimerisasi dapat 
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diperoleh dengan menggunakan perendam air atau microwave. 
Penggunaan energi termal menyebabkan dekomposisi peroksida dan 
terbentuknya radikal bebas. Radikal bebas yang terbentuk akan 
mengawali proses polimerisasi. 
2. Resin akrilik swapolimerisasi (Self-Cured Autopolymerizing/Resin 
Cold Curing) merupakan resin akrilik yang teraktivasi secara kimia. 
Resin yang teraktivasi secara kimia tidak menggunakan energi termal 
dan dapat dilakukan pada suhu kamar. Aktivasi kimia dapat dicapai 
melalui penambahan amintersier terhadap monomer. Bila komponen 
powder dan liquid diaduk, amintersier akan menyebabkan terpisahnya 
benzoil peroksida sehingga dihasilkan radikal bebas dan polimerisasi 
dimulai. 
2.1.2 Resin Akrilik Polimerisasi Panas (Heat Cured Resin) 
 Resin akrilik polimerisasi panas (heat cured acrylic resin) banyak 
digunakan sebagai bahan pembuat basis gigitiruan, karena memiliki sejumlah 
keunggulan diantaranya bersifat biokompatibel, kualitas estetis yang cukup 
memuaskan, penyerapan air yang rendah, memiliki konduktivitas yang baik, 
mudah diproses dan direparasi adapun kekurangan dari resin akrilik polimerisasi 
panas terutama dalam hal kekuatan dan kekerasan sehingga bahan ini tidak jarang 
mengalami retak atau fraktur akibat pemakaian. 
2.1.3 Komposisi  
Sebagian besar resin akrilik polimerisasi panas tersedia dalam bentuk 
bubuk dan cairan.
3 
Bubuknya dapat transparan, sewarna gigi, atau berwarna pink 
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untuk menyerupai gingiva. Beberapa sediaan bahkan mengandung serat-serat 
merah agar dapat menyerupai pembuluh darah. Cairannya tersedia dalam botol 
kecoklatan untuk mencegah premature polymerization yang disebabkan cahaya 
atau radiasi ultraviolet pada saat penyimpanan.
7 
Bubuknya mengandung berupa komposisi, yaitu polimetil metakrilat 
sebagai polimer, benzoil peroksida (0.2-0,5) sebagai inisiator,
8 
merkuri sulfit atau 
cadmium sulfit sebagai zat pigmen yang tercampur dalam partikel polimer. 
Adapun komposisi resin akrilik yaitu :
7
 
1. Bubuk polimer mengandung :  
a. Polimetilmetakrilat sebagai polimer  
b. Benzoil peroksida sebagai inisiator untuk mengaktifkan reaksi 
polimerisasi  
c. Merkuri sulfit atau cadnium sulfit sebagai zat pigmen yang tercampur 
di dalam partikel polimer 
2. Cairan monomer mengandung : 
a. Metilmetakrilat sebagai monomer  
b. Hidroqinone sebagai inhibitor atau stabilizer untuk mencegah 
polimerisasi selama penyimpanan 
c. Dibutil pthalat sebagai basiscizer untuk meningkatkan flexibelitasnya 
d. Glikol dimetakrilat sebagai bahan pemicu ikatan silang. 
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Keuntungan dan Kerugian 
9
 
1. Keuntungan :  
a. Harga murah dan pembuatan mudah 
b. Mudah dipreparasi 
c. Tidak larut dalam cairan mulut 
d. Estetik sangat baik 
e. Ikatan kimia baik 
2. Kerugian : 
a. Daya tahan fisik rendah 
b. Konduktivitas rendah 
c. Kekuatan fleksural rendah 
2.1.4 Sifat-Sifat 
Beberapa sifat resin akrilik polimerisasi panas antara lain :
10 
A. Monomer sisa 
Meskipun proses kuring akrilik sudah dilakukan secara benar, masih terdapat 
monomer sisa sebesar 0,2 sampai 0,5 %. Hal ini mempengaruhi berat molekul 
rata-rata resin akrilik. Kuring pada suhu yang lebih besar. Monomer sisa dapat 
menyebabkan iritasi jaringan mulut serta menyebabkan menurunnya sifat-sifat 
resin akrilik seperti lebih fleksibel dan kekuatannya menurun. 
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B. Porositas 
Porositas terjadi akibat penguapan monomer yang tidak bereaksi serta 
polimer berberat molekul rendah bila temperatur resin mencapai atau melebihi 
titik didih bahan tersebut. Hal ini mengakibatkan timbulnya gelembung 
permukaan dan di bawah permukaan yang dapat mempengaruhi sifat fisik, estetis 
dan kebersihan basis gigitiruan. Porositas juga dapat berasal dari pengadukan 
yang tidak tepat antara komponen bubuk dan cairan di karenakan tekanan yang 
tidak cukup saat polimerisasi. 
C. Ketepatan dan kestabilan dimensi 
Ketepatan dan kestabilan dimensi adalah suatu hal yang memegang 
peranan penting dalam memperoleh adaptasi yang baik antara gigitiruan dengan 
jaringan pendukung rongga mulut. Kestabilan dimensi resin akrilik polimerisasi 
panas berhubungan dengan absorpsi air yang dapat menyebabkan ekspansi resin 
akrilik. Hal ini berpengaruh terhadap dimensi dan stabilitas gigitiruan, oleh karena 
itu absorpsi air sebaiknya sekecil mungkin. 
D. Absorpsi air 
Polimetil metakrilat menyerap air relatif kecil ketika ditempatkan pada 
lingkungan basah, namun air yang terserap ini menimbulkan efek yang nyata pada 
sifat mekanis dan dimensi polimer. Mekanisme penyerapan ini umumnya 
disebabkan oleh proses difusi yang terjadi pada massa polimetil metakrilat yang 
ditembus oleh molekul air dan menempati posisi di antara rantai polimer sehingga 
memperlemah ikatan rantai polimer. Terjadinya absorpsi air ini memberikan 
kedua efek penting dalam massa yang terpolimerisasi, yakni menyebabkan massa 
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terpolimerisasi mengalami ekspansi dan mempengaruhi kekuatan rantai polimer 
karena bertindak sebagai plasticizer. 
2.2 WOVEN GLASS FIBER 
2.2.1 Definisi  
Fiber glass adalah serat yang dapat ditambahkan ke dalam resin akrilik 
untuk memperbaiki sifat fisis dan mekanis resin akrilik. Serat kaca merupakan 
material yang terbuat dari serabut-serabut yang sangat halus dari kaca. Serat kaca 
dapat beradhesi dengan matriks polimer didalam resin akrilik sehingga memiliki 
kekuatan ikatan yang baik dengan resin akrilik, oleh karena itu serta kaca menjadi 
pilihan untuk ditambahkan ke dalam resin akrilik sebagai bahan penguat.
11,12,13 
2.2.2 Komposisi 
Serat kaca mengandung beberapa bahan kimia sebagai komposisinya yaitu :
14 
 SiO2 : 55,2%     
 Al2O3 :14,8% 
 B2O3 : 7,3% 
 MgO : 3,3%  
 CaO : 18,7% 
 K2O : 0,2%  
 Na2O3 ,Fe2O3, F2 : 0,3% 
Komposisi utama serat kaca adalah silikon dioksida (SiO2) yang memiliki 
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sifat kaku sehingga dapat berfungsi sebagai penguat. Konsentrasi serat kaca yang 
ditambahkan pada resin akrilik dapat mempengaruhi kekuatan transversa resin 
akrilik.
15,16,17 
2.2.3 Bentuk – bentuk 
Serat kaca mempunyai beberapa bentuk diantaranya adalah bentuk 
batang, anyaman dan potongan kecil 
1. Batang 
Serat kaca berbentuk batang terbuat dari serat kaca continuous 
unidirectional yang terdiri atas 1.000 – 200.000 serabut serat kaca dan 
diameternya adalah 3 – 25 μm (gambar 1).18 
 
 
 
 
Gambar 1 : serat kaca bentuk batang 
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2. Anyaman  
Serat kaca bentuk anyaman dapat digunakan untuk mereparasi 
basis gigitiruan. Serat kaca bentuk anyaman memiliki ketebalan 0,005 mm 
(gambar2).
19 
 
 
 
 
 Gambar 2 : serat kaca bentuk anyaman 
3. Potongan kecil 
Pemakaian serat kaca berbentuk potongan kecil telah banyak 
dilakukan dalam beberapa penelitian. Kelebihan serat kaca berbentuk 
potongan kecil lebih praktis dan lebih tersebar merata pada resin akrilik 
(gambar 3). 
 
 
 
 
Gambar 3 : serat kaca berbentuk potongan kecil 
Penambahan serat kaca kedalam resin akrilik dapat menimbulkan kesulitan 
dalam penyatuan serat kaca dalam metriks polimer, tetapi masalah ini dapat 
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diatasi dengan mengubah viskositas campuran antara resin akrilik dan serat kaca 
dengan cara merendam serat kaca yang akan digunakan kedalam sejumlah 
monomer.
20,21,22 
2.3 PERUBAHAN DIMENSI 
Dimensi adalah parameter atau pengukuran yang dibutuhkan untuk 
mendefinisikan sifat-sifat atau objek, yaitu ukuran seperti panjang, lebar dan 
tinggi serta bentuk. Menurut definisi matematika, dimensi adalah parameter yang 
dibutuhkan untuk menggambarkan posisi dan sifat-sifat objek dalam suatu 
ruang.Perubahan dimensi dapat diukur volumetrik dan linear. 
Perubahan dimensi biasanya dinyatakan dalam persentase panjang atau 
volume akhir dibandingkan dengan panjang atau volume mula-mula dari suatu 
objek. Perubahan dimensi linear lebih mudah dan sederhana untuk diukur. 
2.4 KEKUATAN BAHAN 
Sebagian besar resin akrilik yang digunakan adalah dalam bentuk yang 
tidak dimodifikasi. Namun, beberapa tahun belakangan ini produk resin akrilik 
telah dikembangkan untuk memperbaiki kekuatan impak, fatigue resistance dan 
radiopacity. Beberapa pendekatan untuk memperkuat resin akrilik diantaranya 
dengan modifikasi secara kimia, penambahan penguat logam dan penambahan 
serat ke dalam polimetil metakrilat.
23 
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BAB III 
KERANGKA TEORI 
 
3.1 KERANGKA TEORI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Basis Gigi Tiruan 
Ketepatan & 
Kestabilan Dimensi 
Absorpsi Air 
Porositas 
Monomer sisa 
Waktu Polimerisasi 
Basis Gigi Tiruan 
Hasil Polimerisasi 
Basis Gigi Tiruan 
Suhu Polimerisasi 
Basis Gigi Tiruan 
Sifat Basis Gigi 
Tiruan 
Gigi Tiruan Tidak 
Modifikasi 
Gigi Tiruan 
Modifikasi 
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3.2 KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
  : variable kendali 
  : variable bebas 
  : variable terikat 
   
 
 
Suhu Polimerisasi 
 
 
Suhu Polimerisasi 
 
 
Waktu 
Polimerisasi 
 
 
Waktu 
Polimerisasi 
 
 
Gigi Tiruan Tidak 
Modifikasi 
Gigi Tiruan 
Modifikasi 
 
 
Basis Gigi Tiruan 
Kekerasan 
meningkat 
 
 
Kekerasan     
menurun 
 
 
 
 
 
Polimerisasi 
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3.3 ALUR PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tekanan Beban  
Tekanan Beban  
Kesimpulan 
Analisis 
Data 
12 Sampel Basis GT 
Tidak Modifikasi  
3 sampel  
suhu 100° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
3 sampel  
suhu 120° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
3 sampel  
suhu 100° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
3 sampel  
suhu 120° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
3 sampel  
suhu 20° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
3 sampel  
suhu 40° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
3 sampel  
suhu 40° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
3 sampel  
suhu 20° 
C dalam 
waktu 20 
menit 
12 Sampel Basis GT 
Modifikasi  
24 Sampel Basis 
GT Resin Akrilik  
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1 JENIS PENELITIAN 
      Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimental laboratoris 
4.2 LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan laboratorium fakultas Teknik Mesin Politeknik 
Negeri Ujung Pandang 
4.3 WAKTU PENELITIAN 
     Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan November - Desember 2014 
4.4 VARIABEL PENELITIAN 
4.4.1 Variabel Bebas 
Suhu polimerisasi 
4.4.2 Variabel Terikat/Dependent 
       Kekerasan bahan basis gigi tiruan 
4.4.3 Variabel Kendali 
a. Basis gigi tiruan resin akrilik 
b. Waktu 
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4.5 DEFINISI OPERASIONAL 
1. Resin akrilik adalah jenis basis gigitiruan yang dibuat dari campuran 
powder dan liquid dengan suhu yang telah ditentukan.  
2. Polimerisasi adalah proses bereaksi molekul monomer bersama dalam 
reaksi kimia untuk membentuk tiga dimensi jaringan atau rantai 
polimer. 
3. Suhu polimerisasi adalah suhu yang digunakan 20, 40, 100 dan 120º C.  
4. Waktu perendaman sampel yaitu selama 20 menit. 
4.6 SAMPEL 
4.6.1 Bentuk Sampel 
 Sampel berbentuk balok persegi panjang 
4.6.2 Ukuran/Jumlah Sampel 
a. Ukuran sampel 65mm x 10mm x 2.5mm 
b. Jumlah sampel sebanyak 24 sampel 
4.7 ALAT dan BAHAN 
4.7.1 Alat 
a. Alat ukur uji tekuk (yuzimitzu z160 jepang) 
b. Kuvet 
c. Pisau malam 
d. Alat press 
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e. Gelas ukur 
f. Kertas gosok 
4.7.2 Bahan 
a. Master model dengan ukuran 65 x 10 x 2,5 mm 
b. Resin akrilik rapid heat polymerized (biocryl-2, Altripon Co, INC Box 
3526 Pranaque) 
c. Akrilik heat cured 
d. Liquid resin akrilik 
e. CMS 
f. Woven Glass Fiber 
4.8 PROSEDUR KERJA 
1. Pembuatan Heat Cured resin akrilik : 
a. Pengisian Kuvet dengan adonan gips. Adonan gips yang telah diaduk dan 
dicampur dengan perbandingan air : bubuk = 15 ml : 20 gr (sesuai aturan 
pabrik) selama 30 detik dimasukkan kedalam kuvet yang telah diolesi 
dengan CMS pada masing – masing dinding kuvet. 
b. Penanaman model malam dari potongan base basise wax pada kuvet. 
Setelah adonan gips dimasukan kekuvet dengan merata, model malam 
ditanam pada masing – masing kuvet. 
c. Pembuangan model malam (wax elimination) dengan cara merebus kuvet 
dalam air mendidi (100
o
C) selama 5 menit. Setelah perebusan kuvet yang 
dilakukan selama 5 menit di suhu air 100°C, kuvet diangkat, dibuka dan 
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cairan malam dikeluarkan. Kemudian mold space dibersihkan dengan 
menyiramkan air panas dengan perlahan. 
d. Pengelolahan akrilik (packing). Di awali dengan pengolesan CMS pada 
seluruh mold space, akrilik dapat dicampur dengan perbandingan 
monomer : polimer = 4,8gr : 2ml (sesuai aturan pabrik). Setelah mencapai 
face Dough stone, seluruh adonan diambil menggunakan semen spatula 
dan dimasukkan kedalam mold space dan bagian tengah adonan diletakkan 
serat kaca, kemudian kuvet ditutup. 
e. Pengepresan Kuvet. Setelah kuvet ditutup, kuvet dipres dengan 3 tahap. 
Tahap pertama pengepresan dilakukan dengan kekuatan pres yang rendah, 
setelah itu kuvet dibuka dan sisa akrilik dibersihkan dan kuvet ditutup 
kembali. Tahap kedua pengepresan dilakukan dengan kekuatan pres yang 
sedang, kuvet dibuka kembali dan sisa akrilik dibersihkan. Tahap ketiga 
pengepresan dilakukan dengan kekuatan pres yang kuat sehingga tidak ada 
lagi sisa akrilik yang keluar. 
f. Pemasakan akrilik (curing). Pemasakan akrilik dilakukan didalam air yang 
dipanaskan dengan suhu 20
o
C, 40
o
C, 100
o
C, dan 120°C selama 20 menit, 
setelah itu kuvet dikeluarkan dan didiamkan pada suhu ruangan. 
g. Mengeluarkan model akrilik dari kuvet (deflasking) dengan membuka 
semua sekrup. Tutup kuvet dibuka dan kuvet bawah dilepaskan dengan 
cara mengetuk bagian dasar kuvet dan dibongkar secara hati – hati dengan 
pisau gips. 
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h. Proses akhir (poleshing). Setelah dikeluarkan resin akrilik kemudian 
digosok dengan menggunakan kertas gosong hingga halus dan mengkilat. 
i. Pemberian nomor pada setiap sampel penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 : pemberian nomor pada sampel penelitian 
4.9  KELOMPOK SAMPEL 
 Sampel yang digunakan adalah basis resin akrilik woven glass fiber (Heat 
Cured) yang berukuran 65 x 10 x 2,5 mm sebanyak 24 buah yang di peroleh 
melalui perhitungan dengan rumus (t-1) (r-1) ≥ 15 yang dimana t adalah jumlah 
kelompok percobaan dan r adalah replika percobaan. Diketahui t = 4 kelompok 
yang di peroleh dari waktu perendaman, maka perhitungan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Dari pernyataan diatas maka dapat diperoleh setiap 1 kelompok percobaan 
menggunakan 6 sampel yang dimana sampel berjumlah 24 sampel.  
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Adapun kelompok percobaan terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu : 
a. Kelompok 1  : 3 sampel resin akrilik modifikasi  
 3 sampel resin akrilik tidak modifikasi 
yang direndam dengansuhu 20
o
C 
b. Kelompok 2   : 3 sampel resin akrilik modifikasi  
 3 sampel resin akrilik tidak modifikasi 
yang direndam dengan suhu 40
o
C 
c. Kelompok 3  : 3 sampel resin akrilik modifikasi  
 3 sampel resin akrilik tidak modifikasi 
yang direndam dengan suhu 100
o
C 
d. Kelompok 4  : 3 sampel resin akrilik modifikasi  
 3 sampel resin akrilik tidak modifikasi 
yang direndam dengan suhu 120
o
C 
 
 
 
 
 
Gambar 5 : Pembagian sampel berdasarkan kelompok percobaan 
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a. setelah dilakukan perendaman sampel kemudian diletakkan di tengah alat 
tekan supaya kekuatan betul – betul tertuju pada satu garis uji di tengah 
lempeng  
 
 
 
 
Gambar 6 : Sampel diletakkan pada alat tekan 
b. Mesin di hidupkan, hidrolik akan turun menekan pada tengah sampel yang 
ditumpu pada kedua ujungnya sampai terjadi patahan sampel dan secara 
otomatis alat akan berhenti bekerja. Monitor akan menunjukan angka 
jumlah beban yang diberikan pada sampel. 
5.0 ANALISIS DATA  
a. Jenis Data   : Data Primer 
b. Pengolahan Data  : Program SPSS 17 
c. Penyajian Data  : Tabel dan Gambar 
d. Analisis Data  : Uji Anova      
       
     
 
23 
 
BAB V 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimental laboratoris yang 
dilaksanakan di Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri Ujung Pandang, 
dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 24 buah yang dibagi atas 2 bagian 
yaitu bahan yang mengandung serat kaca sebagai campuran (modifikasi) dan 
bahan yang sesuai dari pabrik. 
Sampel kemudian diuji dengan perbandingan suhu yang dilakukan dengan 
cara penggondokan atau perendaman dalam waktu yang sama rata. 
Tabel 5.1. Pengaruh Suhu Pemanasan Terhadap Kekerasan Permukaan 
Basis Gigitiruan Resin Akrilik Polimerisasi Panas yang Menggunakan Bahan 
Modifikasi 
Sumber : Data Primer 
 Setelah dilakukan perbandingan komposisi bahan resin akrilik yang 
digunakan, maka diketahui bahwa kekerasan permukaan basis gigitiruan resin 
akrilik modifikasi terjadi kekerasan yang meningkat setelah dilakukan 
perendaman pada suhu 100
o
C dibandingkan dengan suhu perendaman lainnya 
dengan nilai rata-rata 70,16. 
 
Replikasi/Suhu 20
0
C 40
0
C 100
0
C 120
0
C 
1 61 68 69 64 
2 62 63 71 63 
3 60.5 64.5 70.5 65 
Rata-rata 61,16 65,16 70,16 64 
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Selanjutnya dilakukan uji Anova untuk mengetahui kekerasan permukaan 
basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas yang menggunakan bahan 
modifikasi pada beberapa suhu dengan menggunakan α = 0,05 
Tabel 5.2. Hasil Uji Anova Kekerasan Permukaan Basis Gigitiruan Resin 
Akrilik Polimerisasi Panas 
 
Sumber variasi Jk db Mk Fhit P 
Antar kelompok 127.063 3 42.354 18.315 .001 
Dalam kelompok 18.500 8 2.313   
Total 145.563 11    
Keterangan:  
jk :jumlahkuadrat 
db :derajatbebas 
mk : median kuadrat 
Fhit:nilai F hitung 
p :Probabilitas 
Dari hasil uji Anova, didapatkan nilai p<0.05 yang berarti terdapat 
perbedaan kekerasan permukaan basis gigitiruan resin akrilik yang signifikan 
antara resin akrilik polimerasasi panas yang menggunakan bahan modifikasi pada 
suhu yang berbeda.  
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Tabel 5.3. Pengaruh Suhu Pemanasan Terhadap Kekerasan Permukaan 
Basis Gigitiruan Resin Akrilik Polimerisasi Panas yang Menggunakan Bahan 
Tidak Modifikasi 
Sumber : Data Primer 
Setelah dilakukan perbandingan komposisi bahan resin akrilik yang 
digunakan, maka diketahui bahwa kekerasan permukaan basis gigitiruan resin 
akrilik tidak modifikasi terjadi kekerasan yang meningkat setelah dilakukan 
perendaman pada suhu 40
o
C dibandingkan dengan suhu perendaman lainnya 
dengan nilai rata-rata 48. 
Tabel 5.4. Hasil Uji Anova Kekerasan Permukaan Basis Gigitiruan Resin 
Akrilik Polimerisasi Panas 
Sumber variasi Jk db Mk Fhit P 
Antar kelompok 213.229 3 71.076 4.629 .037 
Dalam kelompok 122.833 8 15.354   
Total 336.063 11    
Keterangan:  
jk :jumlahkuadrat 
db :derajatbebas 
mk : median kuadrat 
Fhit:nilai F hitung 
p :Probabilitas 
Replikasi/Suhu 20
0
C 40
0
C 100
0
C 120
0
C 
1 36 45 37 35 
2 48 48,5 39 36 
3 45 51 41 40 
Rata-rata 43,16 48 39 37 
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Dari hasil uji Anova, didapatkan nilai p<0.05 yang berarti terdapat 
perbedaan kekerasan permukaan basis gigitiruan resin akrilik yang signifikan 
antara resin akrilik polimerasasi panas yang menggunakan bahan tidak modifikasi 
pada suhu yang berbeda. 
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BAB VI 
PEMBAHASAN 
 
Gigitiruan merupakan salah satu produk kedokteran gigi yang sering 
digunakan oleh masyarakat, terutama pada usia lanjut yang kehilangan satu gigi 
geligi atau lebih. 
Kehilangan gigi geligi dapat mengurangi estetika atau penampilan 
seseorang. Selain masalah estetia, kehilangan gigi dapat juga mengurangi fungsi 
pengunyahan.
24 
Pada penelitian ini membandingkan kekerasan permukaan resin akrilik 
yang berbahan modifikasi dan tidak modifikasi dengan suhu perendaman yang 
berbeda (20, 40, 100, 120° C) tetapi dalam waktu yang sama yaitu 20 menit. Basis 
gigitiruan yang digunakan dalam penelitian ini adalah resin akrilik Rapid heat 
pelymerized (biocryl-2, altripon Co, INC Box 3526 pranaque) dengan ukuran 
65x10x2,5 mm.  
Pengukuran kekerasan permukaan basis gigi tiruan resin akrilik dilakukan 
dengan menggunakan alat Universal Testing Machine dengan merk yuzimitzu z 
160 jepang dengan kecepatan cross head 3 mm/detik. Jarak antar kedua 
penyangga adalah 60 mm. Lempeng resin basis gigitiruan diberi tanda pada kedua 
ujungnya dan garis pada bagian tengah serta ditempatkan pada alat uji sedemikian 
rupa, sehingga alat menekan lempeng resin tepat pada garis tersebut hingga 
fraktur. 
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Pada tabel yang terdapat pada hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan antara basis gigitiruan modifikasi dan tidak modifikasi pada suhu 
perendaman yaitu pada suhu 100° C. Pada basisgigitiruan modifikasi terjadi 
peningkatan kekuatan pada suhu 100° C sedangkan basis gigitiruan tidak 
modifikasi mengalami penurunan kekuatan permukaan resin akrilik pada suhu 
100° C. Perbedaan di atas diakibatkan karena adanya campuran woven glass pada 
basis gigitiruan modifikasi sehingga membuat kekuatan basis gigitiruan 
meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh zuriah sitorus dan eddy 
dahar bahwa penambahan serat kaca terhadap bahan akrilik dengan ukuran dan 
jumlah tertentu dapat memperbaiki sifat fisik serta memberikan kekuatan pada 
basis resin akrilik tersebut.
25
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang kami lakukan 
bahwa kekuatan transversa mengalami peningkatan pada resin akrilik modifikasi 
terutama yang pada suhu 100° C.  
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BAB VII 
PENUTUP 
7.1 KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian ini, pengaruh suhu pemanasan terhadap 
kekerasan permukaan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas modifikasi 
dan tidak modifikasi terdapat perbedaan kekerasan permukaan. Bahan basis 
gigitiruan modifikasi mengalami peningkatan kekerasan pada suhu 100
o
C yang 
telah dilakukan perendaman selama 20 menit. Dapat disimpulkan bahwa bahan 
tambahan pada basis gigitiruan modifikasi yaitu fiber glass dapat meningkatkan 
kekerasan basis dibandingkan dengan bahan basis gigitiruan yang tidak 
modifikasi. 
       Resin akrilik polimerisasi panas (heat cured acrylic resin) pada umumnya 
banyak digunakan sebagai bahan pembuat basis gigitiruan namun jika bahan fiber 
glass atau serat kaca ditambahkan ke dalam resin akrilik maka kekerasan 
permukaan basis gigitiruan menjadi meningkat, dikarenakan fiber glass dapat 
beradhesi dengan matriks polimer didalam resin akrilik sehingga memiliki 
kekuatan ikatan yang baik dengan resin akrilik. 
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7.2 SARAN 
1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan menambahkan beberapa jenis bahan yang dapat membuat 
kekerasan permukaan basis gigitiruan resin akrilik lebih kuat. 
2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan menambahkan waktu perendaman yang lebih lama. 
3. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengembangkan keuntungan 
dan kerugian dari penggunaan bahan tambahan atau bahan modifikasi 
pada permukaan basis gigitiruan resin akrilik polimerisasi panas.  
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